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Abstract 
Riam Kanan Pier has not been fully connected to highway transportation services. The available 

advanced transportation is rural transportation. There is no availability of signs indicating stop points 

or public transportation stops. The departure time and arrival time of the ship are uncertain and 

unknown to the defeeder. Visitors must park their vehicles in a parking lot located 200-300 meters before 

the pier entrance. The purpose of this studywas toidentify the performance  of integration, 

determineefforts to improve the performance of integration, comparethe results of intermodal 

integration performance before and after the improvement, and calculate the feasibility index. The 

methods used in this study are Modal Interaction Matrix (MIM), Trip Segment Analysis (TSA), and 

Walkability Index. From the research that has been carried out, in the existing analysis using MIM got 

a Normalized Score of – 230 or in the category of Unsuitable or very poor. Existing analysts using TSA 

have the largest time value in rural transportation modes, which is 19.93 minutes for passengers to go 

up, and 18.73 minutes for passengers to get off. The addition of facility design in the form of a stop for 

public transportation or bus stops. The measurement of performance using the MIM method after efforts 

were made to obtain a Normalized Score of -80 included in the "Good" category. The assessment at 

TSA obtained a time value on public transportation modes, which is 9.82 minutes for boarding 

passengers and 9.61 minutes for descending passengers. The calculation of  the Walkability Index in 

the normal direction is 54.3 in the opposite direction or opposite 55.2 so that it falls into the category 

of Enough to walk. 

Keywords : Pier, Capital Interaction Matrix, Trip Segment Analysis, Walkability Index 

 

Abstrak 
Dermaga Riam Kanan belum sepenuhnya dihubungkan dengan pelayanan angkutan jalan raya. 

Angkutan lanjutan yang tersedia adalah angkutan pedesaan. Tidak tersedianya rambu petunjuk titik 

pemberhentian ataupun halte angkutan umum. Waktu keberangkatan dan waktu kedatangan kapal yang 

belum pasti dan tidak diketahui oleh penumpang. Pengunjung harus memarkirkan kendaraannya di 

lahan parkir yang lokasinya sejauh 200 – 300  meter sebelum pintu masuk dermaga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kinerja integrasi, menentukan upaya untuk melakukan peningkatan 

kinerja integrasi, membandingkan hasil kinerja integrasi antarmoda sebelum dan sesudah peningkatan, 

menghitung indeks kelayakan berjalan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Modal 

Interaction Matrix (MIM), Trip Segment Analysis (TSA), dan Indeks Kelayakan Berjalan (Walkability 

Index). Dari penelitian yang telah dilakukan, pada analisis eksisting menggunakan MIM mendapatkan 

Normalized Score sebesar – 230 atau dalam kategori Unsuitable atau sangat buruk. Pada analis eksisting 

menggunakan TSA nilai waktu terbesar pada moda angkutan pedesaan yaitu sebesar 19,93 menit 

penumpang naik, dan 18,73 menit penumpang turun. Penambahan desain fasilitas berupa tempat 

pemberhentian untuk angkutan umum atau halte. Pengukuran kinerja menggunakan metode MIM 

mailto:ilhamakbarma@gmail.com


setelah dilakukan upaya peningkatan mendapatkan nilai Normalized Score -80 termasuk dalam kategori 

“Good” atau baik. Penilaian di TSA didapatkan nilai waktu pada moda angkutan umum yaitu sebesar 

9,82 menit pada penumpang naik dan 9,61 menit pada penumpang turun. Perhitungan Indeks Kelayakan 

Berjalan (Walkability Index) arah normal 54,3 pada lawan arah atau opposite 55,2 sehingga termsuk 

dalam kategori Cukup untuk berjalan. 

Kata Kunci : Dermaga, Modal Interaction Matrix, Trip Segment Analysis, Walkability Index 

 

PENDAHULUAN 
Kabupaten Banjar sendiri memiliki 3 simpul transportasi untuk penyeberangan yaitu Dermaga Pasar 

Terapung Lok Baintan, Dermaga Aluh – Aluh, dan Dermaga Riam Kanan. Dermaga Riam Kanan 

merupakan dermaga yang memiliki tingkat pergerakan di dermaga cukup tinggi dibandingkan dengan 

dermaga lain yang ada di Kabupaten Banjar. Dermaga Riam Kanan melayani penyeberangan pariwisata 

dan juga penyeberangan menuju ke desa – desa di sekitar Danau Aranio. Kapal yang beroperasi di 

Dermaga Riam Kanan tidak menentu, karena kapal yang digunakan penumpang berupa sistem cabut 

undi dan charter kapal. Sehingga tidak ada kepastian pemberangkatan kapal. Berdasarkan survei statis 

dan wawancara yang dilakukan oleh Tim PKL Kabupaten Banjar 2023 sebanyak 70 penumpang naik 

dan 37 penumpang turun pada weekday atau hari kerja dengan mayoritas tujuan penumpang yaitu 

berkegiatan sehari-hari seperti bekerja, sekolah, belanja, dan lain lain. Sedangkan pada hari weekend 

atau akhir pekan sebanyak 76 penumpang naik dan 49 penumpang turun dengan mayoritas tujuan 

penumpang berpariwisata, memancing, ataupun hanya sekedar menikmati keindahan alam. Untuk yang 

berkegiatan pada weekday atau hari kerja penyeberangan berasal dari 2 desa ke pusat kota. 

Dalam hal ini Dermaga Riam Kanan belum sepenuhnya dihubungkan dengan pelayanan angkutan jalan 

raya dengan sistem pelayanan yang baik terutama integrasi dari semua moda yang ada, sehingga banyak 

penumpang kapal yang memilih menggunakan moda angkutan pribadi dengan alasan lebih cepat, lebih 

murah dan lebih efisien waktu. Angkutan lanjutan yang tersedia di Dermaga Riam Kanan adalah 

angkutan pedesaan. Tidak tersedianya rambu petunjuk titik pemberhentian ataupun halte angkutan 

umum di sekitar  Dermaga Riam Kanan juga menjadi salah satu indikator belum terhubung dengan baik 

integrasi moda di dermaga tersebut. Waktu keberangkatan dan waktu kedatangan kapal yang belum 

pasti dan tidak diketahui oleh penumpang karena tidak adanya pengaturan  jadwal yang pasti membuat 

pelayanan pada Dermaga Riam Kanan semakin buruk. Bukan hanya itu banyaknya pengunjung pada 

hari libur membuat lahan parkir yang tersedia di Dermaga Riam Kanan menjadi penuh, sehingga 

membuat pengunjung harus memarkirkan kendaraannya di lahan parkir yang lokasinya sejauh 200 – 

300  meter sebelum pintu masuk dermaga. 

 

METODE 
Tahapan awal pada penelitian diawali dengan melakukan identifikasi masalah dii Dermaga Riam Kanan 

untuk kemudian adakan didapatkan rumusan permasalahan yang akan dijadikan bahan kajian dalam 

penelitian ini. Selanjutnya melakukan kajian pustaka untuk menentukan keputusan berdasarkan regulasi 

yang sesuai. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari pengumpulan data sekunder 

dan data primer. Data primer terdiri dari survei inventarisasi dermaga riam kanan, survei statis, dan 

survei wawancara. Sedangkan untuk data sekunder meliputi layout Dermaga Riam Kanan, data tarif 

dan rute pelayaran Dermaga Riam Kanan, data angkutan umum Kabupaten Banjar. Setelah proses 

pengumpulan data dilakukan, maka data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis, analisis 

yang pertama dalah mengukur integrasi eksisting yang ada di dermaga menggunakan analisis metode 

Modal Interaction Matrix (MIM) dan Trip Segment Analysis (TSA). Setelah didapatkan nilai eksisting 

selanjutnya adalah penyusunan alternatif pemecahan masalah yaitu dengan mengusulkan Tempat 

Pemberhentian Kendaraan Penumpang Umum (TPKPU), selanjutnya adalah pengukuran kinerja 

integrasi setelah peningkatan menggunakan analisis MIM dan TSA. Kemudian membandingkan kinerja 

sebelum dan sesudah dilakukan peningkatan integrasi di Dermaga Riam Kanan. Untuk analisis terakir 

adalah mengukur indeks kelayakan berjalan berdasarkan  Pedoman Direktorat Jenderal Bina Marga 

No.05/P/BM/2023 tentang Penentuan Indeks Kelayakan Berjalan (Walkability Index) di Kawasan 

Perkotaan. 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran Integrasi Eksisting 
 
Tabel 1 Modal Interaction Matrix Dermaga Riam Kanan 

Sumber : Hasil Analisis 

 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
Total Selisish Eksisting dan Harapan X 100

Jumlah Kolom Eksisting
 

=
−23 X 100

10
 

= -23 

 

Berdasarkan perhitungan Normalized Score didapatkan nilai -230 yang menunjukan bahwa tingkat 

interaksi antar moda dengan fasilitas yang ada di Dermaga Riam Kanan termasuk dalam kategori 

Unsuitable atau sangat buruk. 
 

 Tabel 2 Trip Segment Penumpang Masuk Menggunakan Angkutan Pedesaan 

Sumber : Hasil Analisis 
 

Berdasarkan tabel, waktu yang digunakan menuju kapal dari pintu masuk adalah sebesar 3,75 menit. 

Dikarenakan ada beberapa hambatan seperti antrian dan pemesanan tiket, didapatkan nilai waktu 
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Penumpang Masuk dengan Angkutan Desa 
Berjalan 

Tidak membawa Membawa beban 

Asal 
Jarak 

(meter) 
Kecepatan 
(m/Menit) 

Waktu  
(Menit) 

Hambatan Nilai 

Nilai 
Waktu 
(Nilai x 
Waktu) 

Nilai 

Nilai 
Waktu 
(Nilai x 
Waktu) 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 

Turun Dari Angdes - Pintu Masuk 179 76 2.36  1.25 2.94 3.00 7.07  

Pintu Masuk - Ruang Tunggu 45 45 0.99  1.25 1.24 3.00 2.98  

Ruang Tunggu - Kapal 6 15 0.40 2.00 1.25 2.50 3.00 3.20  

Total 230  3.75   6.69  13.25  

Total Nilai Waktu        19.93  



sebesar 19,93 menit. Hasil dari nilai segment disutility ini digunakan untuk melihat analisis trip segment 

analysis pada penumpang untuk tiap moda yang masuk kapal. 

 
Tabel 3 Trip Segment Penumpang Keluar Menggunakan Angkutan Pedesaan 

Penumpang Keluar dengan Angkutan Desa 
Berjalan 

Tidak membawa Membawa beban 

Asal 
Jarak 

(meter) 
Kecepatan 
(m/Menit) 

Waktu  
(Menit) 

Hambatan Nilai 

Nilai 
Waktu 
(Nilai x 
Waktu) 

Nilai 

Nilai 
Waktu 
(Nilai x 
Waktu) 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 

Kapal - Pintu Keluar 45 30 1.50 3.00 1.25 4.88 3.00 4.88 
 

Pintu Keluar - Tempat Menunggu 
Angdes 

187 67 2.79 1.00 1.25 4.49 3.00 4.49 

 

Total 232  4.29   9.36  9.36 
 

Total Nilai Waktu        18.73 
 

Sumber : Hasil Analisis 

 

Berdasarkan tabel, waktu yang digunakan untuk mencapai gerbang keluar dari kapal dengan moda 

angkutan pedesaan ialah sebesar 4,29 menit. Akan tetapi, dikarenakan ada beberapa hambatan seperti 

proses antrian sehingga didapatkan nilai waktu sebesar 18,73 menit. Hasil dari nilai segment disutility 

ini akan digunakan untuk melihat analisis trip segment analysis pada penumpang untuk tiap-tiap moda 

yang keluar dari dermaga. 

 

Setelah dilakukan analisis TSA  pada beberapa moda, didapatkan rekapitulasi nilai segment disutility 

beberapa moda di Dermaga Riam Kanan. 

 
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Trip Segment Analysis Naik dan Turun 

Moda 

Jarak (Meter) Segment Disutility (Menit) 

Penumpang Naik 
Penumpang 

Turun 
Penumpang Naik Penumpang Turun 

Sepeda Motor 218 220 13,66 13,37 
Mobil 216 229 13,78 13,96 
Angkutan Pedesaan 230 232 19,93 18,73 

Sumber : Hasil Analisis 

 

Berdasarkan tabel 4, didapatkan jarak terjauh pada angkutan pedesaan dengan jarak 230 meter dengan 

nilai segment disulity 19,93 menit pada penumpang baik dan jarak 232 meter dengan nilai segment 

disutility 18,73 menit pada penumpang turun. 

 

Upaya Peningkatan Kinerja Integrasi dan Perhitungan Kinerja Integrasi Setelah Peningkatan 

Usulan Alternatif Peningkatan Kinerja 
1. Perencanaan Fasilitas Halte 

Salah satu indikator integrasi yang baik adalah terdapat moda yang saling terhubung antara satu 

sama lain. Konektivitas tersebut bertujuan untuk mempermudah penumpang untuk berpindah 

dari satu moda ke moda lain untuk menciptakan suatu kenyamanan dan keamanan dalam 

melakukan perpindahan. 

2. Integrasi Jadwal 

Integrasi jadwal dilakukan untuk memadukan antara jadwal kapal penyeberangan dengan 

jadwal angkuan umum supaya penumpang yang turun dari kapal penyeberangan dapat 

berpindah moda menyesuaikan jadwal yang ada. Tetapi pada Dermaga Riam Kanan Tidak dapat 

dijadwalkan dikarenakan sistem pelayanan untuk kapal penyeberangan secara charter atau 

cabut undi. 

 

 

 

 



 

Pengukuran Integrasi Setelah Dilakukan Upaya Peningkatan 
Tabel 5 Modal Interaction Matrix Dermaga Riam Kanan Setelah Peningkatan Kinerja Integrasi 
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Sumber : Hasil Analisis 

 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
Total Selisish Eksisting dan Harapan X 100

Jumlah Kolom Eksisting
 

=
−8 X 100

10
 

= -80  

 
Berdasarkan perhitungan normalized score, didapatkan nilai -80 yang menunjukkan bahwa tingkat 

interaksi antara moda dengan fasilitas yang ada di Deramga Riam Kanan setelah adanya peningkatan 

kinerja termasuk dalam kategori baik atau "Good". Sebelum dilakukan upaya peningkatan kinerja, nilai 

Normalized Score adalah -230 yang termasuk dalam kategori dapat sangat buruk atau "Unsuitable". 

 
Tabel 6 Trip Segment Penumpang Naik Menggunakan Angkutan Pedesaan Setelah Peningkatan Kinerja 

Sumber : Hasil Analisis 

 

Berdasarkan tabel segment disutility menggunakan moda angkutan pedesaan setelah adanya upaya 

peningkatan kinerja, maka didapatkan nilai perubahan nilai pada analisis tersebut. Diketahui terdapat 

Penumpang Masuk dengan Angkutan Desa 
Berjalan 

Tidak membawa Membawa beban 

Asal 
Jarak 

(meter) 
Kecepatan 
(m/Menit) 

Waktu  
(Menit) 

Hambatan Nilai 
Nilai Waktu 

(Nilai x 
Waktu) 

Nilai 
Nilai Waktu 

(Nilai x 
Waktu) 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 

Turun Dari Angdes - Pintu Masuk 15 76 0.20  1.25 0.25 3.00 0.59 
 

Pintu Masuk - Ruang Tunggu 35 45.3 0.77  1.25 0.97 3.00 2.32 
 

Ruang Tunggu - Kapal 6 15 0.40 2.00 1.25 2.50 3.00 3.20 
 

Total 56  1.37   3.71  6.11 
 

Total Nilai Waktu        9.82 
 



perubahan nilai waktu yang sebelumnya 19,93 menit menjadi 9,82 menit setelah adanya upaya 

peningkatan kinerja. Hal ini disebabkan karena jarak untuk menunggu angkutan pedesaan lebih dekat 

dengan Dermaga Riam Kanan. 

 
Tabel 7 Trip Segment Penumpang Turun Menggunakan Angkutan Pedesaan Setelah Peningkatan Kinerja 

Sumber : Hasil Analisis 

 
Berdasarkan tabel segment disutility menggunakan moda angkutan pedesaan setelah adanya upaya 

peningkatan kinerja, maka didapatkan nilai perubahan nilai pada analisis tersebut. Diketahui terdapat 

perubahan nilai waktu yang sebelumnya 18,73 menit menjadi 9,61 menit setelah adanya upaya 

peningkatan kinerja. Hal ini disebabkan karena jarak untuk menunggu angkutan pedesaan lebih dekat 

dengan Dermaga Riam Kanan. 

 

Perbandingan Kinerja Eksisting dan Setelah Peningkatan Integrasi 
Tabel 8 Rekapitulasi Perbandingan Kinerja Eksisting dan Setelah Peningkatan Kinerja 

INDIKATOR EKSISTING 
SETELAH 

PENINGKATAN 

MODAL INTERACTION MATRIX -230 -80 

SEGMENT 
DISUTILITY 

Penumpang naik menggunakan sepeda motor 13,66 Menit 13,66 Menit 

Penumpang turun menggunakan sepeda motor 13,37 Menit 13,37 Menit 
Penumpang naik menggunakan mobil 13,78 Menit 13,78 Menit 
Penumpang turun menggunakan mobil 13,96 Menit 13,96 Menit 
Penumpang naik menggunakan angkutan 
pedesaan 

19,93 Menit 9,82 Menit 

Penumpang turun menggunakan angkutan 
pedesaan 

18,73 Menit 9,61 Menit 

Sumber : Hasil Analisis 

 
Setelah melakukan peningkatan kinerja integrasi, terjadi perbaikan pada kinerja integrasi secara 

keseluruhan. Pada analisis Modal Interaction Matrix yang sudah ada sebelumnya, terdapat perbaikan 

nilai dari -230 kategori sangat buruk “Unsuitable”  menjadi -80 kategori sangat baik “Good”  setelah 

dilakukan peningkatan kinerja. Selain itu, dalam analisis Segment Disusility pada angkutan pedesaan 

mengalami perbaikan yang sebelumnya pada penumpang naik menggunakan angkutan pedesaan 

diperoleh nilai waktu sebesar 19,93 menit, setelah perbaikan diperoleh nilai waktu sebesar 9,82 menit. 

Pada penumpang turun menggunakan moda angkutan pedesaan sebelum peningkatan diperoleh nilai 

waktu  sebesar 18,73 menit, setelah perbaikan diperoleh nilai waktu sebesar 9,61 menit. 

 

Penumpang Keluar dengan Angkutan Desa 
Berjalan 

Tidak membawa Membawa beban 

Asal 
Jarak 

(meter) 
Kecepatan 
(m/Menit) 

Waktu  
(Menit) 

Hambatan Nilai 
Nilai Waktu 

(Nilai x 
Waktu) 

Nilai 
Nilai Waktu 

(Nilai x 
Waktu) 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 

Kapal - Pintu Keluar 45 70 0.64 3.00 1.25 3.80 3.00 4.93 
 

Pintu Keluar - Tempat Menunggu 
Angdes 

15 73 0.21  1.25 0.26 3.00 0.62 

 

Total 60  0.85   4.06  5.55 
 

Total Nilai Waktu        9.61 
 



 
Gambar 1 Layout Alur Penumpang di Dermaga Riam Kanan Eksisting 

Sumber : Hasil Analisis 

 
 

 
Gambar 2 Layout Alur Penumpang di Dermaga Riam Kanan Usulan 

Sumber : Hasil Analisis 
 



Perhitungan Indeks Kelayakan Berjalan (Walkability Index) 

 
Gambar 3 Pembagian Segmen pada Penilaian  Indeks Kelayakan Berjalan 

Sumber : Hasil Analisis 

Indeks kelayakan berjalan yang diukur pada penelitian ini yatu diukur dari tempat parkir diluar kawasan 

dermaga riam kanan menuju pintu masuk dermaga riam kanan. 

 
Tabel 9 Perhitungan Indeks Kelayakan Berjalan Arah Normal 

NO Parameter 
Segmen 

Subtotal 
Rata-
rata 

Indeks 

1 2 3 Rute 

1 Kondisi dan Kualitas Jalur Pejalan Kaki 1.0 1.0 5.0 7.0 2.3 46.7 

2 Fasilitas Pendukung 1.0 2.0 2.0 5.0 1.7 33.3 

3 Infrastuktur Penunjang Pejalan Kaki 
Berkebutuhan Khusus 

1.0 1.0 4.0 6.0 2.0 40.0 

4 Penghalang 3.0 3.0 5.0 11.0 3.7 73.3 

5 Ketersediaan dan Kondisi 
Penyeberangan 

1.0 1.0 1.0 3.0 1.0 20.0 

6 Konflik Jalur Pejalan Kaki dengan Moda 
Lainnya 

2.5 2.5 5.0 10.0 3.3 66.7 

7 Keamanan dari Kejahatan 5.0 5.0 5.0 15.0 5.0 100.0 

8 Penghitungan langkah kaki 
      

9 Panjang segmen jalan yang disurvei (m) 142.0 63.0 45.0 250.0 
  

10 Lebar jalur berjalan (m) 1.25 1.25 1.25 
   

Sumber : Hasil Analisis 

 

Tabel di atas adalah tabel perhitungan dari Indeks Kelayakan Berjalan untuk arah normal dihitung dari 

parkir yang berada di luar kawasan Dermaga Riam Kanan. 

 

 



Tabel 10 Perhitungan Indeks Kelayakan Berjalan Arah Opposite 

NO Parameter 
Segmen 

Subtotal 
Rata-
rata 

Indeks 

1 2 3 Rute 

1 Kondisi dan Kualitas Jalur Pejalan Kaki 1.0 1.0 5.0 7.0 2.3 46.7 

2 Fasilitas Pendukung 1.0 2.0 2.0 5.0 1.7 33.3 

3 
Infrastuktur Penunjang Pejalan Kaki 
Berkebutuhan Khusus 

1.0 1.0 4.0 6.0 2.0 40.0 

4 Penghalang 3.0 3.0 5.0 11.0 3.7 73.3 

5 Ketersediaan dan Kondisi Penyeberangan 1.0 1.0 1.0 3.0 1.0 20.0 

6 
Konflik Jalur Pejalan Kaki dengan Moda 
Lainnya 

3.0 3.0 5.0 11.0 3.7 73.3 

7 Keamanan dari Kejahatan 5.0 5.0 5.0 15.0 5.0 100.0 

8 Penghitungan langkah kaki       

9 Panjang segmen jalan yang disurvei (m) 142.0 63.0 45.0 250.0   

10 Lebar jalur berjalan (m) 1.25 1.25 1.25    

Sumber : Hasil Analisis 

 

Tabel di atas adalah tabel perhitungan dari Indeks Kelayakan Berjalan untuk arah opposite (lawan arah) 

dihitung dari parkir yang berada di luar kawasan Dermaga Riam Kanan. 

 
Tabel 11 Perhitungan Indeks Kelayakan Berjalan Untuk Kedua Arah Pejalan Kaki yang Ditinjau 

No Parameter Arah normal 
Arah 

Opposite 
Rata-rata  

1 Kondisi dan Kualitas Jalur Pejalan Kaki 46.7 46.7 46.7 
 

2 Fasilitas Pendukung 33.3 33.3 33.3 
 

3 Infrastuktur Penunjang Pejalan Kaki Berkebutuhan Khusus 40.0 40.0 40.0 
 

4 Penghalang 73.3 73.3 73.3 
 

5 Ketersediaan dan Kondisi Penyeberangan 20.0 20.0 20.0 
 

6 Konflik Jalur Pejalan Kaki dengan Moda Lainnya 66.7 73.3 70.0 
 

7 Keamanan dari Kejahatan 100.0 100.0 100.0 
 

 
Indeks Kelayakan Berjalan 54.3 55.2 54.8 

 

Sumber : Hasil Analisis 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, didapatkan bahwa Indeks Kelayakan Berjalan pada 

arah normal adalah sebesar 54,3 dengan kategori IKB adalah “Cukup Baik”. Sedangkan untuk arah 

opposite (lawan arah) adalah 55,2 dengan kategori IKB adalah “Cukup Baik”. Untuk rata-rata kedua 

arah adalah 54,8. 



 

 
Gambar 4 Diagram Nilai Indeks Kelayakan Berjalan Setiap Rute 
Sumber : Hasil Analisis 

 

Diagram di atas menampilkan hasil perhitungan indeks kelayakan berjalan dari setiap arah dan juga 

rata-rata dari kedua arah tersebut. 

 

 
Gambar 5 Grafik Nilai Parameter Untuk Setiap Rute 

Sumber : Hasil Analisis 

 

Pada bagian ini menampilkan hasil perhitungan nilai setiap arah berdasarkan 7 parameter penilaian dari 

hasil observasi peneliti. Pada grafik menunjukan skor 2 arah dan juga rata-rata dari kedua arah untuk 

mengetahui parameter mana yang memiliki kategori baik dan tidak baik.  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data serta pemecahan masalah maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sebagai hasil pengukuran kinerja integrasi antarmoda eksisting menggunakan metode Modal 

Interaction Matrix Dermaga Riam Kanan mendapatkan nilai Normalized Score sebesar -230 

yang dimana termasuk dalam kategori “Unsuitable” atau sangat buruk. Penilaian pada Trip 

Segment Analysis didapatkan nilai segment disutility yang memiliki nilai waktu terbesar adalah 

pada moda angkutan pedesaan  yaitu sebesar 19,93 menit pada penumpang naik, dan 18,73 

pada penumpang turun. 

2. Penambahan desain fasilitas berupa tempat pemberhentian untuk angkutan umum atau halte 

guna untuk memperbaiki integrasi yang ada di Dermaga Riam Kanan. Pengukuran kinjerja 

integrasi antarmoda di Dermaga Riam Kanan menggunakan metode Modal Interaction Matrix 

setelah dilakukan upaya peningkatan mendapatkan nilai Normalized Score -80 yang dimana 

termasuk dalam kategori “Good” atau baik. Penilaian di Trip Segment Analysis didapatkan nilai 

segment disutility pada moda angkutan umum yaitu sebesar 9,82 menit pada penumpang naik 

dan 9,61 menit pada penumpang turun.  

3. Perbandingan hasil pengukuran kinerja integrasi antarmoda eksisting dengan upaya 

peningkatan kinerja integrasi antarmoda pada metode Modal Interaction Matrix yang 

sebelumnya mendapatkan nilai Normalized Score sebesar -230 dalam kategori “Unsuitable” 

atau sangat buruk menjadi -80 dalam kategori “Good” atau baik. Berdasarkan metode Trip 

Segment Analysis pada pengguna moda angkutan pedesaan nilai segment disutuility 

sebelumnya mendapatkan nilai waktu 19,93 menit pada penumpang naik dan 18,73 menit pada 

penumpang turun, sedangkan setelah dilakukan upaya peningkatan mendapatkan nilai waktu 

9,82 menit pada penumpang naik dan 9,61 menit pada penumpang turun. 

4. Perhitungan indeks kelayakan berjalan, jalan yang dilalui pengunjung dari parkiran mobil yang 

berada di luar kawasan Dermaga Riam Kanan menuju pintu masuk Dermaga Riam Kanan 

sepanjang 250 meter dibagi menjadi 2 rute/arah. Pada rute 1 merupakan arah normal atau arah 

masuk meunju kawasan dermaga yang terbagi menjadi 3 segmen dengan total angka IKB 54,3, 

sedangkan pada rute 2 merupakan arah opposite atau arah keluar dari kawasan dermaga yang 

terbagi menjadi 3 segmen dengan total angka IKB 55,2. Kedua rute pada jalur pejalan kaki 

tersebut memperoleh nilai IKB > 50-60, sehingga masuk dalam kategori “Cukup” untuk 

berjalan.  

Solusi dan rekomendasi pada hasil analisis IKB antara lain: (1) perbaikan dan pembuatan jalur 

pejalan kaki atau trotoar pada beberapa segmen yang belum diperkeras; (2) pengadaan fasilitas-

fasilitas pendukung seperti tempat sampah, tempat beristirahat, dan lain sebagainya; serta (3) 

penyediaan fasilitas bagi pejalan kaki berkebutuhan khusus. 
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